BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selain pembangunan ekonomi. fokos lain dari pembangunan  yaitu
mengembangkan serta meneiptakan sumberdayn manusia yang unggul di segala
pspek kehidupan. UUD 1945 dalam M:-i? tentang hak kesamaan antara
perempuan dan laki-laki telah, dijsmin oleh hukum. Pancasila sebagai falsafah
hidup bangsa Indonesia menjamin bahwa setiap indivu baik itu laki-laki maupun
perempian mendapatkan hak dan keadilan vang sama.

Pembangunan mertipakan bagian dari proses perubahan yang melingkupi
seluruh sistem sosial seperti politik, ekonomi, infrastrukbur, pertahanan, teknolog,
kelembagaan don budaya. vang dilakukon melalui perencansan yang ferarah.
Denean demikian memiliki cakupan di segala sendi kehidupan suatu megars uniuk
hﬂajunn. Kﬂﬁlﬂm sajuan suatu negars dilakukan melalui M}w:g Ima dan
terarah dengan proses yang bertshap. Kartasasmita (1997) menyatakan bahwa
pembangunan: merupakan proses perubahan yang memiliki dampak yang lebih
baik dari pada sebelumnya dengan dilakukan sccara terencana.

Transformasi di bidang ekonomi, sosial, budaya, politik merupakan bagian

dari pembangunan nasional dengan kebijakan serfa strategi agar terwujud sesuai

dengan vang diinginkan. [ bidang ekonomi contohnya adanya kenaikan dan
penambahan produksi yang pesat untuk meningkatkan pendapatan nasional
Transformasi dibidang sosial misalnya, terjadi peningkatakan kemakmuran vang
dirasakan oleh masyarakat dalam mengakses fasilitas publik baik di bidang sosial,

ekonomi. pendidikan, kesehatan, perumahan. air bersih. Sedangkan transformas



dibidang budays, bangkitnya semangat kebangsaan dan nasionalisme yang

berbarengan dengan perubahan nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat.
Riady dan Supriady (2005:3:22), menyatakan ada beberapa langkah yang

dapat digunakan untuk mengajak masyarakat agar mau berpatisipasi dalam

dilakukan beberapa kali dengan melibatkan instansi-instansi tertentu
dan perwakilan dari masyarakat.

6. Didapatkan sejumlah usulan program pembangunan yang telsh setujui
bersama oleh pemerintah dan masyarakat.



7. Pelaksanaan program pembangunan, dengan pemantauan  sera
pengawasan ketat oleh masyarakat yang skan berdampak pada
kehidupan masyarakat tersebut.

Program pembangunan yang terjadi pada negara berkembang seperti

Masyarokat memiliki pandangan bahwa perempuan merupakan pribadi yung
memiliki ciri-ciri lemah lembut, emosional, dan sebagainya. Sedangkan laki-laki
memiliki cirl yang kuat. kasar, dan rasional. Dengan adanya pandangan seperti itu.



timbul pembedaan status dan peranan antara laki-laki dan perempuan yang disebut
gender.

Sebagan orang telah memahami istilah dari gender dengan benar, akan
tetapi masih banyak juga orang vang tidak memahami istilah gender dengan benar
dan memerlukan pemahaman lagi. Ketidakpahaman ini bukan hanya terjadi
dikalangan masyarakat awam, tidek sedikit masyorakat yang dengan tingkat
pendidikan yang tinggi masih belum paham dengan benar mengenai gender.
Masvarakat hanya paham bahwa gender sering dipunakan intuk menyebut kaum
wanita sertn sering dikaitkan dongan istilah seks/dan kodrat. Istiloh ini membuat
masyarakat menganggap seks dan kodrat bagian dari gender, misainya masih
banyak masyarakat yang menggatakan pekerjaan rumah tangga merupakan tugas
wanits dan kodratnya, padahal anggapan seperti itu benar-benar keliny

Manmda tnemiliki  kedudukan schagni  subjek dan objek  dalam
pmﬁnghmm_ Oleh karena itu laki-laki dan perﬁupimﬁqﬁﬁilzwm serta
peranan yang sama terkait dengan proses perencaﬂm.-pmmmn,mlumh dan
merikmali dsmpak dars pembangunan di berbagai aspek kehicupan. Dilihat dari
kondist n::mﬁﬁg;,lﬂﬂnhh perempuart. memiliki kedudukan vang sama
dalam berbagai bidang, akan tetapi jikn dilihat dari kondisi objektifnyn perempuan
benar-benar tertinggal di 'I:rerhagm Eiduﬁg p&nban'g'ﬁiiﬁﬁ.

Pengorusutamaan  gender merupaksn  strategi  untuk  menarik  sertn
mendoreng kaum perempuan untuk ikut andil dalam pembangunan bangsa dan
masyarakat vang dimana kaum perempuan memiliki hak dan kewsjiban yang

sama dengan laki-laki untuk mewujudkan keadilan dan kesetarsan dalam



kehidupan berbangsa dan bemegwra melalui  proses  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan dan mengevaluasi kebijakan.
Pengarusutamaan  gender berfungsi agar dapat menciptakan mekanisme-
mekanisme kelembagaan bagi kemajuan perempuan di semua aspek kehidupan
berbangsa dan bemegara yang dan telah. diinstruksikan melalui INPRES no 9

hun seperti RPIVD.
pemerintah yang memuat
segala rencans kegiatan selama | tahun dan masih memiliki
keterkaitan dengan RPIMD.



b. Segala rencana yang disusun oleh desa baik RPIMD maupun RKPD
harus berdasarkan dan berpedoman dari perencanaan pembangunan
kabupaten/kota.

c. Mulai dari penyusunan rencana pembangunan desa, penyelenggara desa
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5. Memberikan pelatihan-pelatihan ekonomi seperti pengemb
keunikan yang ada di desa tersebut. dengan



6. Memanfaatkan dan mengelola dengan baik hasil alam yang ada di
desa tersebut agar dapat memberikan serts menghadirkan lahan-
lahan pekerjaan baru bagi masyarmkat yang dapat dirasakan
manfaatnya dalam jangka panjang.

lebih masyarakat dess Naru untuk menyimpan ataupun memperoleh modal
dengan sistem pinjaman dari bank. Puskesmas yang menjadi satu-satunya fasilitas
kesehatan yang mengakomodasi selurub pelayanan kesehatan masyarakat
kecamatan sape berada di wilayah desa Naru..



Pada tahun 2019 jumlsh penduduk di desa Naru sebanyak 3.790 jiwa
dengan 1.912 jiwa laki-laki dan 1.387 jiwa perempuan. Jumlah perbandingan
perempuan dan laki-laki di desa tidak terlalu jauh jumlahmya Penduduk desa Naru
merupakon penduduk dengan keberageman kepercavaan terbanyak di kecamatan
sape. Diari jumlah penduduk desa Naru 3,799 jiwa, ada 3.740 jiwa yang beragama
Islam, 13 jiwa KristenKatolik. § jiwa Protestan, dan 3 jiwa Hindu.

Sebagian penduduk desa Naru bekerja di sekfor pertanian yang dapat
ditarik Kesimpulan rata-rata penduduk desa Naru hekerja sehagai petani, dengan
mincian 1217 jiwa petani, 406 jiwa sebagai buruh tani. dan 12 jiwa sebagai
peternak. Penduduk desa Naru tidak hanya bekerja di sekfor pertantan, disektor
non pertanian seperti kontruksi, perdagangan. transportasi.

Penduduk desa Naru tidak hanya bekerja di sektor pertanian maupun
sekior ‘non pertanian. Di sektor pemerintuban seperti PNHHR]:WGLRL
Guru, Pensitinan, serta pegawai Bank/Pegadaian.

Puskesmas vang menjadi  satu-salunyn m !-:epﬂ"hmn yang
di wih_ip:l;_i administrasi desa Naru. Terdapat fasilitas penunjang  pelayanan
kesehatan lainya seperti prakiek dokter dan 2 apotek. Jumiah penduduk desa Naru
vang bekerja di sektor kesehatan tergolong banyak. Terciptanya SDM yang

berknalitas berasal dari kualitas pendidikan yong baik, di desa Naru sarana
pendidikan mulai dari tingkat TK. sampai SMA ada di wilayah administrasi-nya,
Dan rincian data singkat dintas yang menggambarkan kondisi kehidupan

masyarakat di Desa Nam, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan



penelitian terkait dengan partisipasi perempuan dalam pembangunan desa.
Dengan kondisi wilayah dan penduduk yang selangkah lebih unggul dari wilayah
desa lainnya, apakah tingkat partisipasi perempuan memiliki andil yang sangat
penting untuk pembangunan desa yang berdampak pada kesetaraan dalam
berbagai aspek kehidupan.

desa Naru,



1.4 Manfaat Penelitian

I. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat:
i : g .




1.5 Sistematika Bab

BAB| PENDAHULUAN

Pada BAB ini divraikan latar belakang masalah, rumusan

metode penelitian ini meliputi:
4. Desain Penelitian
b. Objek penelitian
<. Subjek penelitian



d. Jenis dan sumber data
e. Teknik pengumpulan data. dan
f. Teknik analisis data

BABIV  HASIL DAN PEMBAHASAN

LAMPIRAN
Bagan ini terdiri dan gambar, kolom. instrumen penelitian untuk
it s e fiti
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